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Abstract

The construction of buildings, roads, dams and others on soft soil can cause damage due to compression
and settlement of the soil. This is undesirable because it will be detrimental both in terms of function,
namely experiencing disruption and large construction costs, so it is necessary to resolve the problem
before the construction is carried out so that construction safety and comfort can be achieved according
to the planned life. The amount of settlement soil is determined not only by the working load, but also
by soil parameters resulting from consolidation tests in the laboratory. However, the magnitude of the
reduction that occurs in the field is generally smaller than calculations using laboratory test
parameters. To find out these differences, it is necessary to carry out research to obtain compression
parameters due to consolidation in the field, so that we can know the magnitude of the differences that
occur. Research was conducted at several work locations in the field that have been carried out or are
currently being carried out. The differences that occur are seen from the N value of the basic soil,
whether the N value is a factor that influences these differences. The results obtained at 3 (three)
research locations showed that the average ratio of horizontal consolidation coefficient (Ch) in the field
to Cv from the laboratory was 0.47; 0.63 and 6.5. Meanwhile, a review of the N values at locations 1 and
2 shows that the greater the N value, the greater the ratio. However, location 3 cannot provide an exact
correlation, for the same N value it gives a different ratio.

Keywords: consolidation coefficient, settlement, settlement plate, Soft soil
Abstrak

Pembangunan gedung, jalan raya, bendungan dan lainnya diatas tanah lunak, dapat mengakibatkan
kerusakan pada akibat pemampatan dan penurunan tanah pada tanah. Hal ini tidak diinginkan karena akan
merugikan baik dari segi fungsi yaitu mengalami gangguan maupun biaya pembangunan dengan jumlah
yang besar, sehingga perlu penyelesaian permasalahan sebelum dilaksanakan pembangunan tersebut agar
keamanan dan kenyamanan konstruksi dapat dicapai sesuai umur rencana. Besarnya penurunan tanah selain
ditentukan akibat beban yang bekerja, juga parameter tanah hasil uji konsolidasi di laboratorium. Namun
besar penurunan yang terjadi di lapangan pada umumnya lebih kecil dibanding perhitungan menggunakan
parameter hasil uji laboratorium. Untuk mengetahui perbedaan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian
untuk mendapatkan parameter pemampatan akibat konsolidasi di lapangan, sehingga dapat diketahui besar
perbedaan yang terjadi. Penelitian dilakukan pada beberapa lokasi pekerjaan di lapangan yang sudah
dilaksanakan maupun yang sedang dilaksanakan. Perbedaan yang terjadi ditinjau dari nilai N tanah dasar,
apakah nilai N merupakan faktor yang mempengaruhi perbedaan tersebut. Hasil yang didapatkan pada
3(tiga) lokasi penelitian didapatkan bahwa rata-rata rasio koefiesien konsolidasi arah horisontal (Ch)
lapangan dengan Cv dari laboratorium adalah 0,47 ; 0,63 dan 6,5. Sedangkan tinjauan terhadap nilai N pada
lokasi 1 dan 2, menunjukkan semakin besar nilai N, rasio semakin besar. Tetapi pada lokasi 3 belum dapat
memberikan adanya koralasi yang tepat, untuk nilai N yang sama memebrikan rasio yang berbeda.

Kata kunci: koefisien konsolidasi, penurunan, settlement plate, tanah Lunak

58



PENDAHULUAN

Tanah lunak merupakan tanah yang memiliki daya dukung yang rendah, mudah memampat
dan memiliki koefisien permeabilitas yang kecil. Sehingga penurunan mudah terjadi dengan
waktu yang cukup lama. Penurunan tanah lunak tidak dapat terjadi pada saat konstruksi sudah
selesai didirikan karena akan menimbulkan kerusakan konstruksi tersebut, dimana tidak mencapai
umur rencana konstruksi. Sehingga di awal pekerjaan sudah harus diperkirakan besarnya
penurunan yang terjadi akibat beban konstruksi dengan menggunakan teori Terzaghi. Dari teori
Terzaghi itun diperlukan suatu parameter tanah hasil pengujian konsolidasi tanah asli di
laboratorium. Parameter yang diperlukan adalah koefisien kompresi (Cc), koefisien konsolidasi
(Cv) untuk memperkirakan waktu terjadinya derajat konsolidasi yang ingin dicapai dan angka
pori mula-mula dari tanah lunak tersebut. Penurunan yang terjadi ini umumnya cukup besar dan
dengan waktu yang cukup lama, dimana akan mempengaruhi waktu pelaksanaan pekerjaan.
Sehingga untuk mempercepat waktu dilakukan perbaikan tanah dengan memasang drainase
vertikal dan untuk mencapai derajat konsolidasi yang diinginkan sebelum konstruksi didirikan
dilakukan pemberian beban awal (Preloading) yaitu tanah timbunan. Pada beberapa pekerjaan
terkadang timbunan tanah ini juga dijadikan sebagai subgrade untuk mencapai ketinggian rencana
yang diinginkan sehingga dalam pelaksanaan harus diperhitungkan tinggi timbunan awal agar
tinggi timbuna akhir sesuai rencana sehingga tidak dilakukan pekerjaan pembongkaran yang
tentunya menambah waktu pelaksanaan serta biaya pembongkaran. Penentuan tinggi awal untuk
mencapai tinggi akhir timbunan dilakukan berdasarkan data besar penurunan yang terjadi. Setiap
pekerjaan timbunan pada tanah lunak akan dipasang settlement plate untuk mengontrol besarnya
penurunan tanah di lapangan. Hasil beberapa penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
penurunan yang terjadi di lapangan adalah lebih kecil dari perhitungan secara teori. Hal ini
tentunya menjadi pertanyaan, apakah besar perbedaan itu perbeda atau hampir sama dan apakah
yang mengakibatkan perbedaan tersebut. Karena perhitungan teori berdasarkan data
laboratorium, maka apakah data tersebut yang perlu dikoreksi dan berapa besar faktor koreksinya
dan apakah semua jenis tanah lunak memiliki nilai faktor koreksi yang sama untuk parameter
perurunan tanah hasil uji laboratorium. Juga dalam menggunakan PVD di lapangan untuk
mempercepat waktu terjadinya penurunan didasarkan pada dimensi PVD, pola pemasangan dan
jarak antar PVD yang dipasang. Jadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor koreksi
parameter penurunan tanah lunak hasil monitoring di lapangan. Selain itu perlu dilakukan
pengujian konsolidasi di laboratorium untuk kondisi tanah asli yang sudah mengalami penurunan
akibat pembebanan yang dapat dijadikan sebagai pembanding dari lapangan. Dengan mengetahui

nilai ini dan berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, maka akan mendapatkan suatu faktor yang
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digunakan dalam menentukan besarnya penurunan tanah di lapangan berdasarkan hasil uji di
laboratorim parameter yang digunakan. Atau ada faktor lain di lapangan mengingat penurunan
yang terjadi di laboratorium berbeda dengan di lapangan, dimana ada penurunan arah lateral yang
juga perlu ditinjau dari data instrumen yang dipasang di lapangan, mengingat pengujian di
laboratorium hanya terjadi arah vertikal. Sehingga hasil penelitian ini memiliki kontribusi dalam

pelaksanaan pekerjaan timbunan di lapangan.

TINJAUAN PUSTAKA

Perhitungan besar penurunan tanah lunak akibat tambahan tegangan di kedalaman tanah
lunak berdasarkan penambahan beban di atas tanah lunak tersebut. Untuk menghitung besarnya
penurunan tanah lunak, menurut (Das, Endah, & Mochtar, 1995),terjadinya pemampatan karena
adanya deformasi partikel tanah, relokasi partikel, keluarnya air atau udara dari dalam pori, dan
sebab-sebab lain. Pada umumnya, penurunan (settlement) pada tanah disebabkan oleh
pembebanan dapat dibagi dalam dua kelompok besar, yaitu:

1. Penurunan konsolidasi (consolidation settlement) merupakan hasil dari perubahan volume
tanah jenuh air sebagai akibat dari keluarnya air pori yang menempati pori-pori tanah.

2. Pemampatan segera (immediate settlement) merupakan akibat dari deformasi elastis tanah
kering, basah, dan jenuh air tanpa adanya perubahan kadar air. Perhitungan pemampatan
segera umunya didasarkan pada penurunan yang diturunkan dari teori elastisitas.

Besarnya penurunan tanah total menurut Das (1985) vyaitu :

St=Si+ Sep + Ses + Siat

Dimana :

S¢= total penurunan

Si= penurunan segera

Sep= penurunan konsolidasi primer

Ses= penurunan konsolidasi sekunder

Sia= penurunan akibat pergerakan tanah arah lateral.

Kecepatan konsolidasi digunakan untuk menentukan lama waktu terjadinya penurunan
konsolidasi pada tanah lunak, dikenalkan oleh Terzaghi (1925) berdasarkan hasil uji konsolidasi
di laboratorium untuk tanah lempung jenuh air dan dalam satu dimensi, dengan anggapan (Taylor,
1948) yaitu :
1.Tanah (sistem lempung-air) adalah homogen.
2.Tanah benar benar jenuh.
3.Kemampumampatan air diabaikan.

4.Kemampumampatan butir tanah diabaikan.
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5.Aliran air hanya satu arah saja (yaitu pada arah pemampatan).

6. Hukum Darcy berlaku.

. Tv (Hdr)?

(Sumber : Braja M. Das, Mekanika Tanah)
Gambar 1. Proses Konsolidasi Pada lapisan Lempung
Pada Gambar 1, memperlihatkan lapisan tanah lunak yaitu lempung dengan tebal lapisan
sebesar 2 Hdr yang terletak di antara 2 lapisan pasir yang mudah ditembus air. Jika ada beban
diatas tanah, maka akan menyebabkan tekanan air pori pada lapisan lempung tersebut akan naik
dengan arah vertikal. Besar penurunan ditinjau pada tengah lapisan lempung yang terkonsolidasi
akibat beban timbunan yang ditinjau pada tengah-tengah lapisan.
Prefabricated Vertical Drain (PVD)
Berdasarkan hasil penelitian maupun pengujian sampel menunjukkan bahwa nilai Cv untuk
tanah lempung sangat kecil. Beberapa referensi tentang nilai Cv sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai Cv berdasarkan sifat dan jenis tanah

&d € n w Zsat CV
Sifat Tanah
gr/em’ (%) gr/em®  (cm?s)
Z 2 05 440 080 163 131 107
© =)
= 7 06 3,50 0,78 129.6 1,38
5]
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0,7 2,86 0,74 1058 1,44 1x10
4

0,8 2,36 0.70 88 1,50 2x 10
4

0,9 2 0,67 74,1 1,57 3x 10
4

1,0 1,7 0,63 63 1,63 5x 10
4

1,1 1,45 0,59 539 1,69 6x 10
4

1,2 1,25 0,56 46,3 1,76 7x 10
4

1,3 1,08 0,52 399 1,82 8x 10
4

1,4 093 048 344 1,88 9x 10

Rata rata

Sumber: Biaraz.1984 (dalam TA Dwiana,2024)

Prefabricated Vertical Drain (PVD)

Nilai Cv tanah lunak yang kecil mempengaruhi waktu terjadinya konsolidasi yang sangat

lama, sehingga untuk mempercepat waktu konsolidasi diperlukan pemasangan drainase vertical

di lapangan. Drainase vertical yang mudah mengalirkan air biasanya berupa sand drain/tiang

pasir atau dari bahan geosintetis yang dikenal dengan "wick drain" atau juga dikenal sebagai

Prefabricated Vertical Drain (PVD). Pada umumnya PVD banyak digunakan karena kemudahan

dalam pemasangan di lapangan. Tiang-tiang atau lubang-lubang tersebut "dipasang" di dalam

tanah pada jarak tertentu sehingga memperpendek jarak aliran drainase air pori (drainage path).

(Mochtar, 2000). Pola pemasangan PVD di lapangan adalah bentuk segitiga sama sisi dan

bujursangkar.

b= |

Pola persegi empat

D+«ro08s
Pola segitiga

(Sumber : Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah, 2004,dalam Skripsi Fina,2023)

Gambar 2. Pola Pemasangan PVD
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Sehingga Menurut Barron (1948) penentuan waktu konsolidasi berdasarkan teori aliran pasir

vertikal, dimana menggunakan asumsi teori Terzaghi tentang konsolidasi linier satu dimensi.

t= (8 x Ch) F(n)xin (W) (2.21)

Persamaan Barron di atas kemudian dikembangkan lagi oleh Hansbo (1979) untuk PVD. Teori

Hansbo mendekati teori Barron, tetapi lebih disederhanakan dengan memasukkan dimensi fisik
dan karakteristik dari PVD. Fungsi F(n) merupakan fungsi hambatan akibat jarak antara titik pusat
PVD. Nilai F(n) didefinisikan sebagai berikut :

2_
0= (25)[mo) - (252 o2
atau
F(n) = ( D i =3/, = (5] (2.29)
Pada umumnya n>20, sehingga dapat dianggap bahwa 1/n = 0 dan — 12)
Sehingga F(n) = In(n) _Z' jadi
=n(2)_3 2.30
F(n) = In(-) -2 (2.30)
Hansbo (1979) menentukan waktu konsolidasi dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:
t= (8 Ch) x(F(nM)+Fs+Fr)xIn (1_1Uh) (2.31)

Dalam memudahkan perencanaan maka dapat diasumsikan bahwa F(n) = Fs dan nilai Fr
umumnya kecil dan tidak begitu penting, maka nilai Fr dianggap nol. Dengan memasukkan

anggapan-anggapan tersebut, maka persamaan diatas menjadi:

t= (8 Ch) x(2xF(n)) x In (1 Uh) (2.35)

Adapun nilai koefisien konsolidasi arah horizontal (Ch) yang pada umumnya ditentuka (2 sd 5)
Cv.

Settlement Plate

Settlement plate adalah salah satu instrumen geoteknik yang dipasang pada tanah timbunan
yang berfungsi untuk memonitoring besar penurunan tanah setiap satuan waktu. Hasil Penurunan
tanah berdasarkan data settlement plate ini digunakan dalam membandingkan dengan penurunan

hasil perkiraan atau perhitungan secara teori berdasarkan data hasil uji laboratorium dan untu
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mengetahui apakah masih terjadi penurunan atau sudah mencapai penurunan akhir. Settlement

Plate dapat dilihat pada Gambar 3.

~SETTLEMENT PLATE

(Sumber : PT. Teknido Geosistem Unggul, 2022, dalam TA Dwiana 2024)
Gambar 3.Pemasangan Settlement Plate
Metode Asaoka

Metode Asaoka adalah metode observasi yang banyak digunakan untuk mengetahui
mengetahui besarnya penurunan akhir hasil monitoring dari settlement plate dan juga mendapat
parameter — parameter konsolidasi yang lebih akurat. Pada Metode Asaoka ini memprediksi
penurunan tanah dengan menggunakan curve fitting. Pada prosedur observasi Asaoka, hubungan
antara penurunan tanah dan waktu diturunkan melalui persamaan diferensial berdasarkan
persamaan dasar konsolidasi (Mikasa,1963), yaitu

E=Cv ey,
Dimana :
e (t,z) =regangan vertikal (regangan
volumetric)

t(>0) =waktu

z = kedalaman dari bagian atas

lapisan lempung

Cv = koefisien konsolidasi
Persamaan dasar dari konsolidasi ini dipilih oleh Asaoka (1978) untuk diturunkan menjadi
persamaan diferensial linier biasa karena lebih sederhana daripada persamaan konsolidasi
Terzaghi. Persamaan akhir untuk menentukan nilai penurunan pada interval waktu ke-j dapat

dituliskan sebagai berikut :

._ _BO _{ BO
PI= 181 l1-p1

Dimana pj adalah besarnya penurunan tanah pada waktu t = j dan koefisien B0 dan s (s =1, 2,

- po} (51

..., n) adalah parameter yang tidak diketahui. Untuk mengetahui besar penurunan akhir, data yang
digunakan maka harus dipilih, agar didapatkan besar penurunan ps, p2, p3, ..., pn dengan interval

waktu At yang konstan dapat dilihat pada Gambar 4. Nilai p, sebagai sumbu-y dan nilai pn-1
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sebagai sumbu-x, kemudian diplot maka akan diperoleh titik-titik yang membentuk garis lurus
dapat dilihat pada Gambar 5. o adalah waktu titik plot pertama dari generasi linear pn dan pp.1.
Besar penurunan akhir (pr) adalah titik pertemuan antara garis pn = pn-1 (bersudut 45°) dengan
trendline dari garis pn VS pn-1 S€benarnya. Setelah diperoleh penurunan akhir (pf) maka dapat dicari
nilai B1 yang merupakan kemiringan dari garis pn vs pn -1 sebenarnya, yang memberikan
hubungan:

pf — B0 (2.22)

pf

p1

EFPECICEMD

PPE R OB

(Sumber : Asaoka,1978)

Gambar 4. Prosedur analisis data monitoring penurunan dengan interval waktu yang konstan

Pn
- e -3
- 519- P
8 oo
" Pr-Pn-1:
- $
- $
- $
. ¢
- S :
P :
* Datasettlerment plate $
1 Hogr near dari d :
e tthement plate :
P (=

(Sumber : Asaoka, 1978)

Gambar 5.Prediksi Penurunan Akhir Dengan Metode Asaoka
Koreksi Nilai Koefisien Konsolidasi

Dengan metoda Asaoka dapat digunakan untuk mencari nilai koreksi koefisien konsolidasi
arah vertikal dan horisontal, Cv dan Ch. Nilai koreksi koefisien konsolidasi ini berguna untuk
mengetahui kecepatan penurunan konsolidasi pada suatu lapisan tanah lempung yang telah diberi
perbaikan tanah berupa timbunan dan PVVD. Dengan adanya vertical drain, maka disipasi tekanan
air pori akan dominan terjadi dalam arah horizontal. Dengan demikian, koreksi koefisien
konsolidasi hanya dilakukan untuk parameter konsolidasi horizontal (Ch) saja, yang diberikan

melalui persamaan berikut (Hausmann, 1990):
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—Inf  8Ch +nsz (2.23)
At — d?F(n) 8H?2

st_ ., _8 BCh_ miCv) (2.24)
sf- T TP\ @Fm) " ane

Dimana :
Cv = koefisien konsolidasi arah vertikal
H=tebal lapisan tanah yang terkonsolidasi
B1 = kemiringan kurva pn vs pn-1
At =selang waktu dalam pengamatan penurunan
Ch=koefisien konsolidasi arah horizontal
d = diameter daerah pengaruh PVD
F(n) = fungsi n terhadap waktu akibat PVD
METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada 3 lokasi proyek yang sudah selesai maupun sedang dilaksanakan.
Langkah-Langkah dalam penelitian ini adalah peninjauan lokasi, pemilihan lokasi penelitian,
pengambilan data sampel tanah dasar hasil uji lapangan dan laboratorium. Pengambilan data hasil
monitoring settelement plate di lokasi pekerjaan yang dipilih, yaitu 3 lokasi, dimana 2 lokasi
pekerjaan telah selesai dan lokasi ke 3 sedang pelaksanaan. Langkah berikut rekap data dan anlisa
data dengan metode Asaoka, mendapatkan data yang diinginkan, kemudian membuat
perbandingan dan meninjau nilai tersebut terhadap nilai N-SPT tanah yang dapat menentukan
jenis dan sifat sampel dari tanah dasar. Langkah-langkah penelitian tersebut diatas disajikan pada

Gambar 6.
[ oww ]

Mulai

a Data Farameter tanah acli Hasil
i Labonatorina (i Cs, Cv Jats Monitoning Settlement Pat
b Tarah Tiobiman

Menbuat Grafik Asoaka Hasil
Monitorirg Setilement Plate

v

Mlengatatsi besamys kensclidast skkir,
vraletn dan demat ecms clidasi mermt
fsacka

Merghiturg parameter insh
berdwarkanback amalysis
v
Menb adring i Hasil perhiturgan
{xrerextikan fiktor howks)

;

Selesai

Gambar 6. Flowchart Penelitia
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HASIL dan PEMBAHASAN

1. Hasil analisis pada lokasi 1
Data Hasil Pengujian Tanah Asli di lapangan ( Uji N-SPT) dan Cv uji konsolidasi.

— o
Titk  Kedalaman NSPT Konsistensi
Bor (m) Tangh
0 0 Very Soft 0,0124
01 4 5 Soft 0,0124
) 4 Soft 00124
1 3 Soft 00124
SP.1L

i (7296 |

SP. 2R
80 -~
70 y:08772x+9}]V/‘
60 __‘;_.;"r

sn 77,94



SP. 4R

sn+l

SP. 5L

Sn+l

1] 10 20 30 40 50 60 70 80 90
o 80,33
Settlement Plate Cv ch
SP. 1L 0.0124 0.0054
SP. 2R 0.0124 0.0062
SP.3 0.0124 0.0062
SP. 4R 0.0124 0.0055
SP. 5L 0.0124 0.0062

2. Hasil analisis pada lokasi 2
Data Hasil Pengujian Tanah Asli di lapangan ( Uji N-SPT) dan Cv uji konsolidasi.

Tég:( Ked;lrlr%man NSPT Konsistensi Tanah &
0 0 Silty Clay 0.00398:
2 9 Silty Clay 0.00398:
%T 8 9 Silty Clay 0.00398;
4 4 Silty Clay 0.00398:
18 2% Silty Clay 0.00398:
SP 12 CL

1200

/

Sn+l

500 600 700 800 900 1000 100 1200

=n 1091,3



500

800

700

Sn+l

600

500

400

400

1000

900

800

Sn+1

700
600

500

3. Hasil analisis pada lokasi 2

Data Hasil Pengujian Tanah Asli di lapangan ( Uji N-SPT) dan Cv uji konsolidasi.

500

SP12R

y =0.9586x + 33.2,

500 00 700 80D 500
sn 802,66

SP. 12LL

y =0.9473x + 44.619,

o2
600 700 800 900 1000
Sn
Settlement
Plate cv Ch

SP. 12L 0.003982 0.002786
SP. 12CL 0.003982 0.002837

SP. 12R 0.003982 0.002154

DATA
- Kedalaman o Tes Konsolidasi Tanah Tes Volumetri - Gravimetri
Titik Sampel N Jenis = por T
Bor Tanah r: v
Tanah (m) Co |G |e0 em2iy) | @m3) | wm3) |
0,00-3,00 ;:r:gysill 0,3000 | 0,0900 | 1,7000 | 3,70E-03 | 1,5500 | 0,9300 | 2,510C
DB 01 Clay
(STA | 3,00-16,00 and silt | 0:6800 | 0,1000 | 2,1900 | 2,90E-03 | 1,4900 | 0,8100 | 2,580C
3+208)
16,00-20,00 ;:sysm 0,2940 | 0,0420 | 1,2500 | 7,00E-04 | 1,7667 | 1,2000
RATA-RATA 0,4247 | 0,0773 | 1,7133 | 2,43E-03 | 1,6022 | 0,9800 | 2,545C
DATA
o Tes Volumetri -
Titik | Kedalaman . Jenis Tes Konsolidasi Tanah i
Bor | SR L P — Cv | ysat |y | o
(em2/s) | Um3) | (¥m3)
0,00-5,00 ac,:gysm 0,6900 | 0,1500 | 1,7900 | 4,60E-03 | 1,5400 | 0,9000 | 2,510
DB 03
(STA | 500-1600 |2 acr:gysm 1,0500 | 0,1200 | 2,4700 | 1,80E-03 | 1,4200 | 0,7300 | 2,530C
3+798)
16,00-20,00 | © ;:r:;ysm 0,2940 | 0,0420 | 1,2500 | 7,00E-04 | 1,7889 | 1,2000
RATA-RATA 0,6780 | 0,1040 | 1,8367 | 2,37E-03 [ 1,5830 [ 0,9433 | 2,520¢
DATA
Tit | Kedaleman | o Tes Konsolidasi Tanah TCSVIHER]=
Sampel
Bor Tanah Cv ysat | ydry
Tanah (m) @ cs |0 em2is | am3) | gmd |
000-400 | ° gn':ysm 0,3400 | 0,0200 | 1,3400 | 1,03E-02 | 1,6400 | 1,0700 | 2,5100
pBos| 400-1800 |t ?JSys.n 0,6200 | 0,0900 | 2,400 | 8,90E-03 | 1,4300 | 0,7400 | 2,5600
(STA B Clay
4+050) | 18,00-23,00 andSilt | 0:3090 | 0,041 | 1,3000 | 6,30E-04 | 1,744 | 16500
23,00-3000 | *° ;::ysm 0,3360 | 0,0480 | 1,3900 | 6,00E-04 | 1,7000 | 1,1250
RATA-RATA 0,4013 [ 0,0505 [ 1,6175 | 5,11E-03 | 1,6286 [ 1,1463 [ 2,5350
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DATA

Tes Volumetri -

Titik ?:,‘f,,'z.”a" Jenis T Rl Ty Gravimetri
Bor Tanah Cv ysat ydry
Tanah (m) Cc Cs e0 (cm2/s) (m3) | ©m3) Gs
000500 |° Clay it | 03700 00750 | 14150 | 2,70E-03 |1,6300 | 1,0500 | 2,55
DB 06
TA | 5002100 | 2 Clay it | 04740 00677 | 1,850 | 350804  [1,6000 | 0,950
44075)
21003000 | 12 Clay i | 04110 00587 | 1,6400 | 5,006-04 |1,6400 | 1,0200
RATARATA 0,4183 0,0671 | 1,6350 | 1,18E-03 | 1,6233 | 10067 | 2,615
DATA
— Tes Volumetri -
Titik g:rc:‘a;:nan N Jenis Tes Konsolidasi Tanah Gravimetri
Bor Tanah Cv ysat | ydry
Tanah (m) Cc Cs e0 (cm2ls) (Um3) | (Um3) Gs
000300 |1 Clay | 06350 | 01150 | 22600 | 7,50E-03 | 14650 | 0,7850 | 25400
DB 08
(STA | 3001500 |t Clay | 03240 | 00463 | 13500 | 6,508-04 | 1,767 | 1,130
4+690)
15002000 | 1° Clay it | 03360 | 00480 | 1.3900 | 600E-04 | 17111 | 11250
RATA-RATA 0.4317 | 0,0698 | 1,6667 | 2,92E-03 | 16409 | 10133 | 2,5400
DATA
- Tes Volumetri -
Titik :;‘j]ﬂ:lma” N Jenis TR Gravimetri
Bor Tanah Cv ysat | ydry
Tanah (m) Cc Cs e0 (cm2s) (tm3) | (©m3) Gs
000300 | 2 Clay 13300 | 0,0400 | 1,460 [6,60E-03 | 1,6200 | 1,0300 | 2,5400
DB 09 and Silt
A | 3001600 |2 Clay | 05700 | 0.1000 | 2.3200 15803 | 14400 0.7600 | 2,530
54222)
16002000 | 1° Clay | 04170 | 0.0167 | 06600 500808 | 20222  1,6300
RATA-RATA 0,3390 | 0,0522 | 1,4800 }458E-03 | 1,6941 | 1,1400 | 2,5350
DATA
Titik Kedalaman N e Tes Konsolidasi Tanah Tes Volumetri - Gravimetri
Sampel Cv ysat | ydry
BOr | Tanah (m) Tanah | Cc G |0 (em2ss) | @m3) | wm3) |
000500 |° Cly it | 0:3900 | 0,0900 | 15600 | 5,206-03 16100 | 1,0100 | 2,5800
pB12| 5001700 | * | 10300 | 0,1100 | 23000 | 2,708-03 [14500 | 0,700 | 25300
(STA
sir25) | 17002000 | M| % 03500 | 00506 | 14500 | 600E-04 680 | 11000
21003000 | 2 Clay i | 0:2340 | 0,0334 | 10500 | 8.20E-04 18489 | 1,3400
RATA-RATA 0,5020 | 0.08710 | 1,590 | 2,336-03 [1,6494 | 1,0550 | 2,5550
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100 1 200 300
SP-09 STA (3+750)
v 8194x + 65.228
)
300
ox
o
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1000 11 120 1300 140" 1500 160K
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SP-54 STA (54700 L))

2
-

NOSP  STA Cv Ch
SP-01 3+275 0,0024 0037
SP-09 3+750 0,0024 190
SP-17 4+025 L 0,0051 1186
SP-18 4+025 CL 0,0051 160
SP-19 4+025R 0,0051 135
SP-23 4+140 L 0,0012 1146
SP-24 4+140 CL 0,0012 169
SP-25 4+140 R 0,0012 141
SP-35 4+700 0,0029 1219
SP-42 5+250 0,0046 077
SP-52 5+700R 0,0023 129
SP-53 5+700 CL 0,0023 151
SP-54 5+700 L 0,0023 134

Dari hasil analisis didapatkan bahwa rata-rata nilai perbandingan Ch/Cv berdasarkan nilai
NSPT, pada lokasi 1 dan 2 menunjukkan nilai NSPT semakin bertambah besar, bertambah besar
pula nilai rasio Ch/Cv, yaitu Nratarata lokasi 1 adalah 2,8 nilai rasio Ch/Cv = 0,43. Untuk lokasi
2 nilai Nrata-rata 9, maka nilai Ch/Cv = 0,63. Tetapi untuk lokasi 3 tidak memberikan hasil yang
menunjukkan korelasi karena nilai rasionya berbeda beda untuk nilai N yang sama, dapat dilihat

pada tabel dibawah ini :

No SP STA Cv Ch/Cv
SP-01 3+275 000376 15463
SP-09 3+750  0,01875 79227
SP-17 4+025L 0,01868 3,6577
SP-18 4+025CL 0,016 3,1325
SP-19 4+025R 001354 26516
SP-23 4+140L 001436 12,1381
SP-24 4+140 CL 0,01666 14,0799
SP-25 4+140R 001391 11,759
SP-35 44700 0,02206 75631
SP-42 5+250  0,00765 1,6695
SP-52 5+700R 0,01305 55988
SP-53 5+700 CL 0,01533  6,5807
SP-54 5+700 L 0,01359 58316

N NMNRNRNEREPNNMNMNAEDDNWRZ

73



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa nilai rasion Ch/Cv semakin besar
dengan semakin besarnya nilai N untuk lokasi 1 dan 2, tetapi untuk lokasi 3 tidak memberikan
hasil seperti pada lokasi 1 dan 2, dari beberapa data settlement plate.

SARAN

Perlu dilakukan pada beberapa lokasi dan meninjau parameter tanah lainnya yang dapat
memberikan korelasi terhadap besarnya rasio Ch/Cv.
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